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Abstrak. This study is motivated by the low level of students’ teamwork in learning, indicated by
limited participation, weak communication, and unequal contribution in group work. This study
aims to analyze the initial condition of students’ teamwork, identify its causal factors, and
examine teachers’ strategies in overcoming the issue through project-based collaborative
learning. This research employs a library research method by analyzing relevant books and
national journal articles published between 2021 and 2026. The findings show that low teamwork
is influenced by teacher-centered learning, limited communication skills, and lack of individual
responsibility. The implementation of project-based collaborative learning improves students’
participation, communication, and responsibility through systematic learning stages. Therefore,
this model is effective in addressing teamwork issues. The implication of this study suggests that
teachers need to optimize project-based learning to enhance students’ collaborative skills
continuously.

Keywords: collaborative learning, project-based learning; teacher strategy, teamwork

Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kerjasama tim siswa dalam pembelajaran yang
ditunjukkan oleh kurangnya partisipasi aktif, lemahnya komunikasi, serta ketimpangan kontribusi dalam
kerja kelompok. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi awal kerjasama tim siswa,
mengidentifikasi faktor penyebabnya, serta mengkaji strategi guru dalam mengatasinya melalui
pembelajaran kolaboratif berbasis proyek. Metode yang digunakan adalah kajian pustaka dengan
menganalisis berbagai buku dan jurnal ilmiah nasional terbitan tahun 2021-2026. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rendahnya kerjasama tim dipengaruhi oleh model pembelajaran yang masih berpusat
pada guru, rendahnya kemampuan komunikasi, serta kurangnya tanggung jawab individu. Penerapan
pembelajaran kolaboratif berbasis proyek terbukti mampu meningkatkan partisipasi aktif, komunikasi, dan
tanggung jawab siswa melalui tahapan pembelajaran yang sistematis. Dengan demikian, model ini efektif
dalam mengatasi permasalahan kerjasama tim siswa. Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa guru
perlu mengoptimalkan pembelajaran berbasis proyek untuk mengembangkan keterampilan kolaboratif
siswa secara berkelanjutan.

Kata kunci: kolaboratif; kerjasama tim,; pembelajaran berbasis proyek, strategi guru

PENDAHULUAN

Kerjasama tim merupakan salah satu keterampilan yang sangat penting dalam
pembelajaran abad ke-21 karena dunia pendidikan dan dunia kerja saat ini menuntut individu
untuk mampu bekerja bersama orang lain secara efektif. Dalam proses pembelajaran, siswa tidak
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hanya dituntut untuk memahami materi secara individu, tetapi juga harus mampu berinteraksi,
berdiskusi, serta bertukar ide dengan teman-temannya untuk mencapai tujuan bersama
(Nursya’bani, K.K., Falasifah, F., Iskandar, 2025; Taabudillah, M. H., Sulaeiman, 2025) Melalui
kerjasama tim, siswa belajar bagaimana menghargai pendapat orang lain, membangun sikap
toleransi, serta menciptakan suasana belajar yang aktif dan kondusif. Kegiatan belajar yang
dilakukan secara berkelompok juga dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir
kritis dan pemecahan masalah, karena setiap anggota tim memiliki pandangan dan cara berpikir
yang berbeda-beda. Oleh karena itu, kemampuan bekerjasama menjadi salah satu aspek penting
yang harus dilatih sejak dini agar siswa mampu beradaptasi dengan tantangan perkembangan
zaman yang semakin kompleks.

Kemampuan kerjasama tim juga berkaitan erat dengan pengembangan keterampilan
komunikasi dan kolaborasi antarsiswa. Dalam sebuah kelompok, setiap anggota dituntut untuk
mampu menyampaikan ide, pendapat, maupun informasi dengan jelas agar tujuan kelompok
dapat tercapai secara maksimal. Selain itu, siswa juga perlu memiliki kemampuan mendengarkan
dan memahami pendapat anggota lain sehingga tercipta komunikasi yang efektif dan saling
menghargai. Proses kolaborasi dalam kelompok mengajarkan siswa untuk saling membantu,
berbagi tugas, serta menyatukan berbagai kemampuan yang dimiliki setiap individu
(Hartiyaningsih, A., Mulyaningrum, E. R., Setiyono, 2024; Lailiyah, M., Setiyaningsih, L. A.,
Widiyati, 2022)(Hartiyaningsih, A., Mulyaningrum, E. R., Setiyono, 2024). Dengan adanya
kolaborasi yang baik, pekerjaan yang sulit dapat diselesaikan dengan lebih mudah dan efisien.
Tidak hanya itu, pengalaman bekerja sama juga dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa
karena mereka merasa memiliki peran penting dalam keberhasilan kelompok. Hal ini
menunjukkan bahwa kerjasama tim bukan hanya sekadar bekerja bersama, tetapi juga melibatkan
kemampuan membangun hubungan sosial yang positif dan produktif.

Selain komunikasi dan kolaborasi, kerjasama tim juga berperan penting dalam
menumbuhkan rasa tanggung jawab pada diri siswa. Dalam kegiatan kelompok, setiap anggota
memiliki tugas dan kewajiban masing-masing yang harus diselesaikan demi keberhasilan
bersama. Kondisi ini melatih siswa untuk disiplin, bertanggung jawab, dan mampu menyelesaikan
tugas tepat waktu. Siswa juga belajar memahami bahwa keberhasilan kelompok tidak hanya
bergantung pada satu orang, melainkan pada kontribusi seluruh anggota tim (Ananda, W.,
Kristiana, A., Khojin, N., Iskandar, 2023). Dengan demikian, setiap siswa didorong untuk aktif
berpartisipasi dan memberikan usaha terbaiknya. Pengalaman bekerja dalam tim juga dapat
membantu siswa mengembangkan sikap kepemimpinan, kemampuan mengambil keputusan,
serta keterampilan mengelola konflik yang mungkin muncul selama proses kerja kelompok
berlangsung. Oleh sebab itu, kerjasama tim menjadi keterampilan yang sangat penting untuk
dimiliki siswa sebagai bekal menghadapi kehidupan sosial, pendidikan, maupun dunia kerja di
masa depan

Namun, dalam praktik pembelajaran di kelas, kemampuan kerjasama tim siswa masih
menunjukkan kondisi yang belum optimal. Hal ini dapat terlihat dari rendahnya partisipasi siswa
dalam kegiatan diskusi kelompok, di mana hanya beberapa siswa yang aktif menyampaikan
pendapat atau memberikan ide, sementara siswa lainnya cenderung pasif dan kurang terlibat
dalam proses pembelajaran. Kondisi tersebut menyebabkan proses diskusi tidak berjalan secara
efektif karena kurangnya interaksi dan komunikasi antaranggota kelompok. Selain itu, siswa yang
kurang percaya diri sering kali memilih untuk diam dan hanya mengikuti hasil keputusan teman-
temannya tanpa memberikan kontribusi secara langsung.

Di samping itu, masih terdapat ketimpangan kontribusi dalam penyelesaian tugas
kelompok. Beberapa siswa cenderung bekerja lebih dominan dan menyelesaikan sebagian besar
tugas, sedangkan anggota lainnya hanya bergantung pada hasil kerja teman sekelompoknya.
Kebiasaan seperti ini dapat menghambat perkembangan sikap tanggung jawab dan kerjasama
antarsiswa karena tidak semua anggota memiliki kesempatan yang sama untuk berpartisipasi aktif
(Djunaidy, 2025; Putri, 2025). Jika kondisi tersebut terus berlangsung, maka tujuan pembelajaran
kolaboratif untuk melatih kemampuan komunikasi, kolaborasi, dan tanggung jawab siswa akan
sulit tercapai secara maksimal.
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Rendahnya kemampuan kerjasama tim siswa tidak terlepas dari penerapan model
pembelajaran yang masih berpusat pada guru atau teacher-centered learning. Dalam model
pembelajaran seperti ini, guru menjadi sumber utama informasi dan lebih mendominasi jalannya
proses pembelajaran di kelas. Siswa cenderung hanya menerima materi secara pasif melalui
penjelasan guru tanpa banyak kesempatan untuk berdiskusi, bertukar pendapat, maupun bekerja
sama dengan teman sekelasnya (Chikita, D., Sari, D. P., Puspitasari, 2023; Firmansyah, A.,
Jiwandono, 2022). Akibatnya, interaksi antar siswa menjadi sangat terbatas dan proses
pembelajaran kurang memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan sosial
serta kemampuan kolaboratif. Padahal, pembelajaran abad ke-21 menuntut siswa untuk aktif
berpartisipasi dan mampu bekerja sama dalam menyelesaikan berbagai permasalahan secara
bersama-sama.

Kondisi pembelajaran yang terlalu berorientasi pada guru juga menyebabkan siswa
menjadi kurang terbiasa bekerja sama dalam kelompok dan lebih fokus pada pencapaian individu.
Banyak siswa yang lebih mementingkan hasil belajar pribadi dibandingkan keberhasilan
kelompok secara keseluruhan. Hal ini membuat siswa kurang memiliki rasa kepedulian terhadap
anggota kelompok lainnya dan cenderung mengerjakan tugas sendiri tanpa melibatkan kerja sama
yang baik. Dalam kegiatan kelompok, sering ditemukan siswa yang hanya menunggu instruksi
atau bergantung pada teman yang dianggap lebih mampu (Rosyid, 2024). Akibatnya, tujuan
pembelajaran kolaboratif yang seharusnya dapat melatih kemampuan komunikasi, toleransi, dan
tanggung jawab bersama menjadi kurang tercapai secara optimal.

Selain faktor model pembelajaran, rendahnya kemampuan komunikasi interpersonal
siswa juga turut memperburuk kualitas kerjasama tim. Sebagian siswa masih mengalami kesulitan
dalam menyampaikan pendapat, mendengarkan ide orang lain, maupun membangun komunikasi
yang efektif dalam. Kondisi tersebut sering menimbulkan kesalahpahaman, kurangnya
koordinasi, bahkan konflik dalam proses kerja sama. Di samping itu, rendahnya rasa tanggung
jawab individu terhadap tugas kelompok juga menjadi faktor penghambat dalam membangun
kerjasama tim yang baik. Masih terdapat siswa yang kurang disiplin dalam menyelesaikan tugas
dan menyerahkan tanggung jawab kepada anggota kelompok lainnya (Hasan, M. H. M., Nurmala,
2023). Jika kondisi ini terus berlangsung, maka kemampuan kerjasama tim siswa akan sulit
berkembang dan dapat berdampak pada rendahnya kualitas proses maupun hasil pembelajaran di
kelas.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran kolaboratif dapat menjadi salah
satu solusi yang efektif dalam meningkatkan keterampilan sosial siswa, khususnya kemampuan
kerjasama tim. Melalui pembelajaran kolaboratif, siswa didorong untuk terlibat aktif dalam
kegiatan belajar bersama kelompok sehingga mereka memiliki kesempatan untuk saling bertukar
ide, berdiskusi, dan menyelesaikan permasalahan secara bersama-sama. Proses tersebut
membantu siswa mengembangkan kemampuan komunikasi, toleransi, serta sikap saling
menghargai antaranggota kelompok (Selvi, S. N. M., Syachruroji, A., Rokmanah, 2023). Selain
itu, pembelajaran kolaboratif juga mampu menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dan
menyenangkan karena siswa tidak hanya berperan sebagai penerima informasi, tetapi juga sebagai
individu yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran.

Model pembelajaran ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun
pengetahuan secara bersama melalui interaksi dan kerja sama dalam kelompok. Setiap anggota
kelompok memiliki peran dan tanggung jawab masing-masing sehingga siswa belajar untuk
saling membantu dan berkontribusi demi mencapai tujuan bersama (Karina, M., Judianto, L.,
Rukmini, A., Fauzi, M. S., Arsyad, 2024). Dengan adanya kegiatan kolaboratif, siswa dapat lebih
terbiasa bekerja dalam tim, meningkatkan rasa tanggung jawab, serta melatih kemampuan
memecahkan masalah secara kolektif. Oleh karena itu, penerapan pembelajaran kolaboratif dinilai
mampu membantu meningkatkan kualitas kerjasama tim siswa sekaligus mendukung
pengembangan keterampilan abad ke-21 yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan sosial maupun
dunia kerja di masa depan.

Namun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih lebih banyak berfokus pada
peningkatan hasil belajar kognitif siswa, seperti kemampuan memahami materi, peningkatan nilai
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akademik, serta pencapaian hasil evaluasi pembelajaran. Penelitian mengenai efektivitas model
pembelajaran umumnya menitikberatkan pada aspek pengetahuan dan kemampuan berpikir siswa
dibandingkan pengembangan keterampilan sosial. Akibatnya, pembahasan mengenai
kemampuan kerjasama tim sebagai salah satu keterampilan penting dalam pembelajaran abad ke-
21 masih belum mendapatkan perhatian yang optimal. Padahal, keterampilan bekerja sama
memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung keberhasilan proses pembelajaran maupun
kehidupan sosial siswa.

Selain itu, kajian mengenai strategi guru dalam mengatasi rendahnya kemampuan
kerjasama tim siswa juga masih belum banyak dibahas secara mendalam. Guru sebenarnya
memiliki peran penting dalam menciptakan suasana belajar yang mampu mendorong interaksi,
kolaborasi, dan partisipasi aktif siswa dalam kelompok. Namun, penelitian yang secara khusus
mengkaji langkah-langkah atau strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kerjasama
tim siswa masih relatif terbatas (Arifah, D., Nur, K., Amaliah, 2025). Oleh karena itu, diperlukan
penelitian lebih lanjut yang tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga mengkaji upaya
guru dalam mengembangkan keterampilan sosial siswa, khususnya kemampuan kerjasama tim
dalam proses pembelajaran.

Di sisi lain, pendekatan pembelajaran berbasis proyek atau Project-Based Learning
dinilai mampu mengintegrasikan aspek kolaborasi dalam proses pembelajaran secara lebih
efektif. Model pembelajaran ini menekankan pada penyelesaian tugas secara berkelompok
melalui proyek yang kontekstual, bermakna, dan berkaitan dengan kehidupan nyata sehingga
siswa didorong untuk aktif bekerja sama dalam merencanakan, mendiskusikan, serta
menyelesaikan tugas bersama (Rohman, M. M., Letari, A., Arsi, 2024). Melalui kegiatan tersebut,
siswa tidak hanya memperoleh pemahaman materi pembelajaran, tetapi juga mengembangkan
kemampuan komunikasi, tanggung jawab, pemecahan masalah, dan kerjasama tim. Dengan
demikian, Project-Based Learning dapat menjadi salah satu alternatif model pembelajaran yang
mampu meningkatkan keterampilan kolaboratif siswa sekaligus menciptakan proses
pembelajaran yang lebih aktif dan berpusat pada siswa.

Melalui pembelajaran ini, siswa tidak hanya dituntut untuk memahami materi
pembelajaran secara individu, tetapi juga didorong untuk mampu bekerja sama dengan anggota
kelompok, berkomunikasi secara efektif, serta memiliki rasa tanggung jawab terhadap tugas yang
diberikan. Proses pembelajaran tersebut membantu siswa mengembangkan keterampilan sosial
dan kemampuan kolaboratif melalui kegiatan diskusi, bertukar pendapat, serta penyelesaian tugas
secara bersama-sama (Rohman, M. M., Letari, A., Arsi, 2024). Dengan demikian, siswa dapat
belajar menghargai pendapat orang lain, meningkatkan partisipasi aktif dalam kelompok, dan
membangun sikap disiplin serta tanggung jawab demi tercapainya tujuan pembelajaran secara
optimal.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi dan
faktor penyebab kurangnya kerjasama tim siswa, mengkaji strategi guru dalam menerapkan
pembelajaran kolaboratif berbasis proyek, serta menganalisis proses dan hasil penerapannya
dalam mengatasi permasalahan tersebut.

KAJIAN TEORITIS

Kerjasama tim dalam konteks pendidikan merujuk pada kemampuan siswa untuk bekerja
secara kolektif dalam mencapai tujuan pembelajaran bersama. Teori konstruktivisme sosial yang
dikembangkan oleh Vygotsky menekankan bahwa pembelajaran terjadi melalui interaksi sosial
dan kolaborasi antara individu (Selvi, S. N. M., Syachruroji, A., Rokmanah, 2023). Dalam
perspektif ini, kerjasama tim bukan hanya sekadar aktivitas kelompok, tetapi merupakan proses
ko-konstruksi pengetahuan yang melibatkan saling tukar pengalaman, perspektif, dan
kemampuan.

Pembelajaran kolaboratif merupakan pendekatan pembelajaran yang menempatkan siswa
dalam kelompok kecil untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama. (Karina, M., Judianto,
L., Rukmini, A., Fauzi, M. S., Arsyad, 2024) mengemukakan bahwa pembelajaran kolaboratif
yang efektif didasarkan pada prinsip saling ketergantungan positif, akuntabilitas individu,
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interaksi tatap muka, keterampilan sosial, dan pemrosesan kelompok. Prinsip-prinsip ini menjadi
landasan bagi guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran yang mendorong
kerjasama tim yang optimal.

Project-Based Learning (PjBL) merupakan model pembelajaran inovatif yang berpusat
pada siswa dan berfokus pada penyelesaian proyek nyata secara kolaboratif. Model ini
dikembangkan berdasarkan teori belajar aktif yang menekankan keterlibatan langsung siswa
dalam proses pembelajaran (Nababan, D., Marpaung, A.K., Koresy, 2023). Melalui PjBL, siswa
tidak hanya memperoleh pengetahuan teoritis, tetapi juga mengembangkan berbagai keterampilan
abad ke-21, termasuk kerjasama tim, komunikasi, pemikiran kritis, dan kreativitas.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran kolaboratif berbasis
proyek secara konsisten memberikan dampak positif terhadap keterampilan sosial siswa.
(Rofiudin, A., Prasetya, L. A., Prasetya, 2024) menemukan bahwa pembelajaran kolaboratif di
SMK secara signifikan meningkatkan keterampilan soft skills siswa, termasuk kemampuan
bekerja sama. (Siregar, 2021). Temuan-temuan ini mengindikasikan relevansi dan efektivitas
pendekatan kolaboratif dalam mengembangkan kerjasama tim siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kajian pustaka
(library research). Penelitian ini tidak melibatkan subjek secara langsung di lapangan, melainkan
menggunakan berbagai sumber literatur sebagai objek kajian yang relevan dengan topik
penelitian. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas buku dan artikel jurnal
ilmiah nasional yang terbit pada rentang tahun 2021-2026, yang berkaitan dengan pembelajaran
kolaboratif, pembelajaran berbasis proyek, serta kerjasama tim siswa. Desain penelitian dilakukan
melalui tahapan pengumpulan, seleksi, dan analisis literatur yang sesuai dengan fokus penelitian.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara menelusuri dan mengidentifikasi sumber-
sumber pustaka yang relevan melalui database jurnal dan referensi akademik terpercaya. Literatur
yang dipilih kemudian diseleksi berdasarkan kesesuaian tema, kebaruan publikasi, serta
kredibilitas sumber. Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu (1)
mengidentifikasi permasalahan penelitian, (2) mengumpulkan sumber pustaka yang relevan, (3)
mengelompokkan dan mengkaji literatur sesuai dengan rumusan masalah, serta (4) menarik
sintesis dan kesimpulan berdasarkan hasil analisis literatur. Teknik analisis data dalam penelitian
ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif, yaitu dengan cara menginterpretasikan dan
mengkaji secara kritis berbagai temuan dari sumber pustaka untuk memperoleh pemahaman yang
komprehensif mengenai strategi guru dalam mengatasi kurangnya kerjasama tim siswa melalui
pembelajaran kolaboratif berbasis proyek. Hasil analisis kemudian disajikan secara sistematis
sesuai dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Kondisi Dan Faktor Penyebab Kurangnya Kerjasama Tim Siswa

Kondisi kerjasama tim siswa dalam proses pembelajaran menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa masih belum mampu berkolaborasi secara efektif dalam kegiatan
kelompok. Dalam pelaksanaan pembelajaran, kemampuan bekerja sama seharusnya menjadi
salah satu keterampilan penting yang dapat membantu siswa menyelesaikan tugas secara
bersama-sama melalui interaksi yang aktif dan positif (Ardiansyah, D. R., Sari, I. A., Benu.
P. J., Takaeb, A. E., Nayoan, 2025). Namun pada kenyataannya, masih banyak siswa yang
mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri ketika bekerja dalam kelompok.

Sebagian siswa belum mampu membangun komunikasi yang baik dengan anggota
kelompok lainnya sehingga proses diskusi sering berjalan kurang efektif. Selain itu, masih
ditemukan siswa yang kurang percaya diri untuk menyampaikan pendapat atau ide yang
dimilikinya. Kondisi tersebut menyebabkan kegiatan kelompok tidak berjalan secara
maksimal karena hanya sedikit siswa yang benar-benar terlibat aktif dalam proses
pembelajaran. Padahal, melalui kerjasama tim yang baik, siswa dapat saling membantu,
bertukar informasi, serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan
masalah secara bersama.

736 JSSR - VOLUME 4, NO. 3, Juni 2026



737

STRATEGI GURU DALAM MENGATASI KURANGNYA KERJASAMA TIM SISWA
MELALUI PEMBELAJARAN KOLABORATIF BERBASIS PROYEK

Rendahnya kemampuan kolaborasi siswa juga terlihat dari kurangnya partisipasi aktif
dalam kegiatan diskusi kelompok dan minimnya interaksi yang bermakna antaranggota
kelompok. Dalam proses diskusi, sebagian siswa cenderung hanya mendengarkan tanpa
memberikan tanggapan, ide, maupun kontribusi terhadap pembahasan yang sedang
dilakukan. Akibatnya, komunikasi dalam kelompok menjadi kurang hidup dan tujuan diskusi
sulit tercapai secara optimal. Interaksi yang terjadi sering kali hanya bersifat formal dan
terbatas pada pembagian tugas tanpa adanya kerja sama yang benar-benar melibatkan seluruh
anggota kelompok. Selain itu, beberapa siswa masih kurang mampu menghargai pendapat
teman ataupun bekerja sama dalam mengambil keputusan bersama (Arifah, D., Nur, K.,
Amaliah, 2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa siswa belum terbiasa membangun
hubungan kerja yang efektif dalam kelompok. Jika situasi tersebut terus berlangsung, maka
kemampuan komunikasi interpersonal dan keterampilan sosial siswa akan sulit berkembang
dengan baik.

Di samping itu, ketimpangan kontribusi dalam penyelesaian tugas kelompok juga
menjadi salah satu permasalahan utama dalam kerjasama tim siswa. Dalam praktiknya, hanya
beberapa siswa yang berperan dominan dan mengerjakan sebagian besar tugas kelompok,
sedangkan anggota lainnya cenderung pasif dan bergantung pada teman yang dianggap lebih
mampu. Kondisi ini menyebabkan pembagian tugas menjadi tidak seimbang dan
menimbulkan rendahnya rasa tanggung jawab sebagian siswa terhadap pekerjaan kelompok.
Kebiasaan bergantung pada anggota kelompok yang aktif juga dapat menghambat
perkembangan kemampuan individu dalam bekerja sama dan menyelesaikan masalah secara
mandiri (Djunaidy, 2025). Fenomena tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang
berlangsung belum sepenuhnya mampu mengembangkan keterampilan sosial siswa secara
optimal, khususnya dalam aspek kolaborasi. Oleh karena itu, diperlukan penerapan model
dan strategi pembelajaran yang lebih mendorong keterlibatan aktif seluruh siswa agar
kemampuan kerjasama tim dapat berkembang dengan lebih baik dalam proses pembelajaran.

Jika dianalisis lebih dalam, rendahnya kerjasama tim siswa juga berkaitan dengan
budaya belajar yang masih berorientasi pada individu. Siswa cenderung lebih fokus pada
pencapaian nilai pribadi dibandingkan keberhasilan kelompok, sehingga interaksi dalam
kelompok tidak berjalan secara maksimal.

Kondisi ini diperkuat oleh sistem evaluasi pembelajaran yang lebih menekankan pada
hasil individu dibandingkan proses kolaboratif. Akibatnya, siswa kurang memiliki motivasi
untuk terlibat aktif dalam kerja kelompok.

Rendahnya kerjasama tim siswa tersebut juga tidak terlepas dari penerapan model
pembelajaran yang masih berpusat pada guru (teacher-centered learning). Pola pembelajaran
ini membatasi ruang interaksi antar siswa, sehingga mereka kurang memiliki kesempatan
untuk mengembangkan keterampilan kolaboratif secara optimal (Hafid, 2025; Nafilata, M.,
Andini, R., Suyuti, S., Septiandini, D., Ariyany, 2025). Dalam situasi ini, siswa lebih sering
menerima informasi secara pasif daripada membangun pengetahuan secara bersama melalui
diskusi dan kerja kelompok. Hal ini menyebabkan keterampilan kerjasama tidak terlatih
secara berkelanjutan dalam proses pembelajaran.

Selain faktor pedagogis, kemampuan komunikasi interpersonal siswa juga menjadi
penyebab utama rendahnya kerjasama tim. Siswa yang kurang percaya diri dalam
menyampaikan pendapat atau tidak terbiasa mendengarkan orang lain akan mengalami
kesulitan dalam membangun interaksi yang efektif (Damayanti, N. M., Kholili, M. R. L,
Dewantoro, 2023). Kondisi ini berdampak pada rendahnya kualitas diskusi kelompok serta
kurang optimalnya proses kolaborasi. Bahkan, dalam beberapa kasus, komunikasi yang tidak
efektif dapat memicu kesalahpahaman dan konflik antar anggota kelompok.

Faktor lain yang turut memengaruhi rendahnya kualitas kerjasama tim siswa adalah
rendahnya rasa tanggung jawab individu dalam kelompok. Dalam kegiatan pembelajaran
kelompok, setiap siswa seharusnya memiliki kesadaran untuk menjalankan tugas dan
perannya masing-masing demi mencapai tujuan bersama. Namun, pada kenyataannya masih
banyak siswa yang kurang menunjukkan keterlibatan aktif dalam proses kerja kelompok.
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Sebagian siswa cenderung mengandalkan teman yang dianggap lebih mampu untuk
menyelesaikan tugas, sementara dirinya sendiri hanya mengikuti hasil pekerjaan kelompok
tanpa memberikan kontribusi yang berarti (Marni, M., Teko, A., Novalia, 2024). Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa sikap tanggung jawab dan kepedulian terhadap keberhasilan
kelompok masih belum berkembang secara optimal pada diri siswa. Akibatnya, proses kerja
sama menjadi kurang efektif dan tujuan pembelajaran kolaboratif sulit tercapai dengan
maksimal.

Fenomena free rider juga masih sering terjadi dalam kegiatan kerja kelompok siswa.
Fenomena ini menggambarkan kondisi ketika beberapa anggota kelompok tidak
berpartisipasi secara aktif dalam penyelesaian tugas, tetapi tetap memperoleh hasil atau
keuntungan yang sama dengan anggota lain yang bekerja lebih keras. Dalam praktiknya,
hanya sebagian kecil siswa yang benar-benar aktif berdiskusi, mencari informasi, dan
menyelesaikan tugas kelompok, sedangkan anggota lainnya cenderung pasif dan hanya
menunggu hasil kerja teman (Kinanti, A. S., Ramadhan, F. M., Aso, M. A., Aisyah, S., Koban,
2025). Situasi ini dapat menimbulkan ketimpangan kontribusi dalam kelompok serta
memunculkan rasa tidak adil bagi siswa yang lebih aktif bekerja. Selain itu, kebiasaan
bergantung pada anggota kelompok lain juga dapat menghambat perkembangan kemampuan
individu, baik dalam aspek komunikasi, pemecahan masalah, maupun keterampilan bekerja
sama. Jika kondisi tersebut terus berlangsung, maka siswa akan semakin sulit membangun
sikap mandiri dan tanggung jawab dalam pembelajaran kelompok.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa belum terbentuknya kesadaran kolektif dalam
diri siswa mengenai pentingnya peran setiap anggota dalam mencapai tujuan bersama.
Banyak siswa yang masih menganggap keberhasilan kelompok hanya bergantung pada
beberapa anggota yang aktif, sehingga mereka kurang terdorong untuk ikut berpartisipasi
secara maksimal. Selain itu, kurangnya mekanisme evaluasi individu dalam kerja kelompok
juga menjadi salah satu penyebab lemahnya tanggung jawab siswa.

Penilaian yang hanya berfokus pada hasil kelompok tanpa memperhatikan kontribusi
masing-masing anggota membuat sebagian siswa merasa tidak perlu terlibat aktif dalam
proses kerja sama (Utami, 2025). Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran dan
sistem evaluasi yang mampu mendorong keterlibatan seluruh anggota kelompok secara adil
dan seimbang. Dengan adanya evaluasi individu yang jelas, siswa akan lebih termotivasi
untuk bertanggung jawab terhadap tugasnya serta berpartisipasi aktif dalam kegiatan
keompok.

Perbedaan karakteristik siswa juga menjadi faktor yang memengaruhi dinamika
kerjasama tim. Variasi kemampuan akademik, motivasi belajar, serta latar belakang sosial
dapat menjadi tantangan tersendiri dalam membangun kerjasama yang efektif. Jika tidak
dikelola dengan baik, perbedaan ini dapat menimbulkan kesenjangan peran dalam kelompok,
di mana siswa dengan kemampuan tinggi menjadi dominan, sementara siswa lainnya menjadi
pasif. Namun, di sisi lain, perbedaan ini sebenarnya dapat menjadi potensi positif apabila
dikelola melalui strategi pembelajaran yang tepat.

Selain itu, faktor lingkungan belajar juga turut memengaruhi rendahnya kerjasama
tim siswa. Lingkungan kelas yang kurang kondusif, minimnya fasilitas pendukung, serta
kurangnya variasi metode pembelajaran dapat menghambat interaksi antar siswa. Lingkungan
belajar yang tidak mendukung kolaborasi akan membuat siswa kesulitan untuk
mengembangkan keterampilan kerja sama secara optimal (Abdullah, M. N., Darmawan, R.,
Elsanto, A. A., Putrawan, 2025). Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk menciptakan
lingkungan belajar yang lebih interaktif dan partisipatif.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa rendahnya kerjasama tim
siswa merupakan permasalahan yang kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik
dari aspek pedagogis, psikologis, maupun lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga
mampu mengembangkan keterampilan sosial siswa secara terintegrasi. Pendekatan
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pembelajaran kolaboratif berbasis proyek menjadi salah satu alternatif yang relevan untuk
mengatasi permasalahan tersebut.

Strategi Guru dalam Menerapkan Pembelajaran Kolaboratif Berbasis Proyek

Strategi guru memiliki peran yang sangat penting dalam mengatasi rendahnya
kerjasama tim siswa melalui penerapan pembelajaran kolaboratif berbasis proyek (Project-
Based Learning). Dalam konteks ini, guru tidak lagi berperan sebagai pusat informasi,
melainkan sebagai fasilitator yang mampu menciptakan lingkungan belajar yang mendorong
interaksi aktif antar siswa. Perubahan peran ini menjadi kunci dalam membangun suasana
pembelajaran yang lebih partisipatif, di mana siswa didorong untuk terlibat secara langsung
dalam proses belajar.

Salah satu strategi utama yang dapat diterapkan adalah merancang proyek
pembelajaran yang kontekstual dan relevan dengan kehidupan siswa. Proyek yang memiliki
keterkaitan dengan pengalaman nyata akan meningkatkan motivasi belajar serta mendorong
siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam kelompok. Ketika siswa merasa bahwa tugas
yang diberikan memiliki makna, mereka akan lebih terdorong untuk bekerja sama dan
berkontribusi dalam menyelesaikan proyek tersebut (Nababan, D., Marpaung, A.K., Koresy,
2023; Sriliza, S., Rahmadifa, R., Dari, 2025; Sulolipu, A. A., Rosmayanti, V., Lipu, A. T.,
Asrifan, A., Ishak, 2026). Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya berorientasi pada
hasil, tetapi juga pada proses kolaboratif yang terjadi.

Selain itu, pembentukan kelompok belajar secara heterogen juga merupakan strategi
yang sangat penting. Kelompok yang terdiri dari siswa dengan kemampuan yang beragam
memungkinkan terjadinya proses saling membantu dan berbagi pengetahuan. Siswa dengan
kemampuan lebih tinggi dapat membantu temannya yang mengalami kesulitan, sementara
siswa lainnya dapat memberikan perspektif yang berbeda dalam menyelesaikan masalah. Hal
ini tidak hanya meningkatkan pemahaman materi, tetapi juga memperkuat hubungan sosial
antar siswa dalam kelompok.

Guru juga perlu menetapkan pembagian tugas dan peran yang jelas bagi setiap
anggota kelompok. Penentuan peran seperti ketua kelompok, pencatat, penyaji, dan pengamat
dapat membantu siswa memahami tanggung jawab masing-masing dalam kelompok
(Ramanda, P., Khairat, 2024). Strategi ini efektif dalam mengurangi fenomena free rider serta
meningkatkan akuntabilitas individu dalam kerja kelompok. Dengan adanya kejelasan peran,
setiap siswa memiliki kontribusi yang nyata dalam proses pembelajaran.

Di samping itu, guru perlu memberikan scaffolding atau bantuan awal yang memadai
kepada siswa dalam pelaksanaan proyek. Bantuan ini dapat berupa panduan kerja, contoh
proyek, maupun arahan dalam menyelesaikan masalah. Scaffolding sangat penting terutama
bagi siswa yang belum terbiasa dengan pembelajaran kolaboratif, sehingga mereka tidak
mengalami kebingungan dalam menjalankan tugas kelompok. Seiring berjalannya waktu,
bantuan ini dapat dikurangi secara bertahap agar siswa menjadi lebih mandiri.

Strategi lain yang tidak kalah penting adalah melakukan monitoring dan evaluasi
secara berkelanjutan terhadap proses pembelajaran. Guru perlu mengamati dinamika
kelompok, mengidentifikasi kendala yang dihadapi siswa, serta memberikan umpan balik
yang konstruktif. Evaluasi tidak hanya dilakukan terhadap hasil akhir proyek, tetapi juga
terhadap proses kerjasama yang terjadi selama pembelajaran (Santika, 2025). Dengan
demikian, siswa tidak hanya dinilai dari apa yang dihasilkan, tetapi juga bagaimana mereka
bekerja sama dalam kelompok .

Selain itu, guru juga perlu mengintegrasikan penilaian berbasis proses dan penilaian
individu dalam pembelajaran kelompok. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap
siswa memiliki tanggung jawab yang seimbang dalam kelompok. Penilaian yang adil dan
transparan akan mendorong siswa untuk berpartisipasi secara aktif serta mengurangi
kecenderungan untuk bergantung pada anggota kelompok lainnya (Ervina, E., Rahmah, B.,
Yuliyana, ., Pratiwi, 2025). Dengan demikian, kualitas kerjasama tim dapat meningkat secara
signifikan.
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Penggunaan teknologi dalam pembelajaran juga dapat menjadi strategi pendukung
dalam meningkatkan kerjasama tim siswa. Platform digital seperti Google Classroom, forum
diskusi online, atau aplikasi kolaboratif lainnya dapat memfasilitasi komunikasi dan
koordinasi antar anggota kelompok.

Teknologi memungkinkan siswa untuk tetap berkolaborasi meskipun tidak berada dalam satu
ruang fisik, sehingga memperluas peluang interaksi dalam pembelajaran.

Dengan demikian, strategi guru dalam pembelajaran kolaboratif berbasis proyek
harus dirancang secara komprehensif dan sistematis. Guru tidak hanya berperan dalam
menyampaikan materi, tetapi juga dalam membangun lingkungan belajar yang mendukung
kolaborasi, mengelola dinamika kelompok, serta memastikan keterlibatan aktif seluruh siswa.
Keberhasilan strategi ini sangat bergantung pada kemampuan guru dalam mengintegrasikan
berbagai pendekatan pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan siswa.

Proses dan Hasil Penerapan Pembelajaran Kolaboratif Berbasis Proyek dalam
Mengatasi Kurangnya Kerjasama Tim Siswa

Proses penerapan pembelajaran kolaboratif berbasis proyek diawali dengan tahap
perencanaan yang sistematis dan terstruktur. Guru terlebih dahulu menentukan tujuan
pembelajaran, memilih topik proyek yang relevan, serta menyusun langkah-langkah kegiatan
yang akan dilakukan siswa. Pada tahap ini, kejelasan instruksi dan perencanaan menjadi
faktor kunci dalam menentukan keberhasilan pembelajaran. Guru juga perlu
mempertimbangkan karakteristik siswa agar proyek yang dirancang sesuai dengan tingkat
kemampuan dan kebutuhan mereka.

Selanjutnya, guru membentuk kelompok belajar dengan memperhatikan prinsip
heterogenitas, baik dari segi kemampuan akademik, karakter, maupun latar belakang siswa
(Bahar, N. Q. F., Alwi, 2026; Nasibu, S. D., Mala, A. R., Kasan, 2026). Pembentukan
kelompok yang tepat akan memengaruhi dinamika interaksi dalam pembelajaran. Kelompok
yang heterogen memungkinkan terjadinya pertukaran ide dan pengalaman yang lebih kaya,
sehingga proses kolaborasi menjadi lebih efektif. Pada tahap ini, guru juga mulai
menanamkan nilai-nilai kerjasama, seperti saling menghargai, tanggung jawab, dan
komunikasi yang baik.

Pada tahap pelaksanaan, siswa mulai bekerja sama dalam kelompok untuk
menyelesaikan proyek yang telah ditentukan. Proses ini melibatkan berbagai aktivitas, seperti
diskusi, perencanaan tugas, pembagian peran, serta penyelesaian masalah secara bersama.
Interaksi antar siswa menjadi lebih intensif, sehingga mereka memiliki kesempatan untuk
mengembangkan keterampilan sosial secara langsung (Siregar, 2021). Dalam konteks ini,
pembelajaran tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada proses kolaboratif yang
terjadi selama kegiatan berlangsung.

Selama proses berlangsung, guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan
bimbingan dan arahan kepada siswa. Guru melakukan monitoring terhadap aktivitas
kelompok, mengidentifikasi kendala yang dihadapi, serta memberikan solusi yang tepat.
Bimbingan ini sangat penting untuk memastikan bahwa setiap kelompok dapat bekerja secara
efektif dan tidak mengalami hambatan yang berarti. Selain itu, guru juga berperan dalam
menjaga dinamika kelompok agar tetap kondusif dan produktif.

Interaksi yang terjadi dalam pembelajaran kolaboratif berbasis proyek memberikan
pengalaman belajar yang sangat bermakna bagi siswa. Melalui proses kerja kelompok, siswa
tidak hanya berfokus pada pemahaman materi pelajaran, tetapi juga terlibat langsung dalam
berbagai aktivitas yang menuntut kerja sama dan komunikasi yang efektif (Bachtiar, M.,
Rafiuduin, C., Fauzi, 2024; Rofiudin, A., Prasetya, L. A., Prasetya, 2024). Dalam kegiatan
tersebut, siswa belajar untuk saling bertukar ide, mendengarkan pendapat orang lain, serta
menyatukan berbagai gagasan menjadi satu solusi yang dapat diterapkan dalam penyelesaian
proyek. Proses ini membuat pembelajaran menjadi lebih hidup dan memberikan kesempatan
bagi siswa untuk mengalami langsung bagaimana sebuah kerja sama kelompok berjalan
dalam situasi yang nyata.
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Selain itu, pembelajaran kolaboratif berbasis proyek juga melatih siswa dalam
menyelesaikan konflik yang mungkin muncul dalam kelompok. Perbedaan pendapat dan cara
pandang dalam kelompok merupakan hal yang wajar, sehingga siswa perlu belajar bagaimana
mengelola perbedaan tersebut secara bijak agar tidak menghambat proses kerja sama (Putri,
N. A., Hartono, G. L., Fikriyandra, M. F. 1., Rabaani, S., Gifahrianto, 2025)(Saba, 2024).
Pengalaman seperti ini sangat penting dalam membentuk keterampilan sosial siswa, seperti
kemampuan berkomunikasi, bernegosiasi, dan mengambil keputusan bersama. Keterampilan
tersebut tidak hanya berguna dalam konteks pembelajaran di sekolah, tetapi juga akan sangat
bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari maupun di masa depan, terutama ketika siswa harus
berinteraksi dan bekerja sama dengan orang lain di lingkungan sosial maupun dunia kerja.

Hasil penerapan pembelajaran kolaboratif berbasis proyek menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan dalam kemampuan kerjasama tim siswa. Dalam proses
pembelajaran, siswa menjadi lebih aktif terlibat dalam kegiatan diskusi kelompok, tidak
hanya sebagai pendengar tetapi juga sebagai pemberi ide dan kontribusi dalam penyelesaian
masalah. Selain itu, interaksi antar siswa juga terlihat semakin baik karena mereka mulai
terbiasa bekerja sama dalam menyusun rencana, menentukan strategi, serta menyelesaikan
tugas proyek secara bersama-sama. Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
proyek mampu menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif dan mendorong keterlibatan
siswa secara lebih optimal dalam kegiatan kelompok.

Selain itu, pembelajaran ini juga berdampak pada pembagian tugas yang lebih merata
serta meningkatnya rasa tanggung jawab siswa dalam menyelesaikan proyek yang diberikan.
Setiap anggota kelompok mulai memahami peran dan tanggung jawabnya masing-masing
sehingga tidak terjadi ketimpangan kontribusi seperti sebelumnya. Siswa juga menunjukkan
kemampuan yang lebih baik dalam berkomunikasi, baik dalam menyampaikan pendapat
maupun dalam menghargai ide dan masukan dari teman sekelompoknya. Sikap saling
menghargai ini membantu menciptakan kerja sama yang lebih harmonis dan produktif dalam
kelompok. Dengan demikian, penerapan pembelajaran kolaboratif berbasis proyek tidak
hanya meningkatkan kerjasama tim, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial siswa
secara keseluruhan.

Tidak hanya itu, pembelajaran berbasis proyek juga memberikan dampak positif
terhadap motivasi belajar siswa. Siswa menjadi lebih antusias dan tertarik dalam mengikuti
pembelajaran karena mereka terlibat langsung dalam kegiatan yang bersifat praktis dan
kontekstual. Keterlibatan aktif ini mendorong siswa untuk lebih bertanggung jawab terhadap
proses dan hasil belajar mereka (Solissa, E. M., Rakhmawati, E., Maulinda, R., Syamsuri, S.,
Putri, 2024). Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih bermakna dan tidak sekadar
bersifat teoritis.

Namun demikian, penerapan pembelajaran kolaboratif berbasis proyek juga
menghadapi beberapa kendala. Salah satu kendala utama adalah keterbatasan waktu
pembelajaran, yang seringkali tidak mencukupi untuk menyelesaikan proyek secara optimal.
Selain itu, perbedaan kemampuan siswa juga dapat menjadi hambatan dalam proses
kolaborasi, terutama jika tidak diimbangi dengan strategi pengelolaan kelompok yang tepat.

Kendala lainnya adalah kesiapan guru dalam menerapkan model pembelajaran ini.
Tidak semua guru memiliki pengalaman atau keterampilan yang memadai dalam mengelola
pembelajaran kolaboratif berbasis proyek. Hal ini dapat memengaruhi efektivitas pelaksanaan
pembelajaran serta hasil yang diperoleh. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan dan
pengembangan profesional bagi guru agar mampu mengimplementasikan model ini secara
optimal.

Selain itu, faktor sarana dan prasarana juga turut memengaruhi keberhasilan proses
pembelajaran, khususnya dalam penerapan pembelajaran kolaboratif berbasis proyek.
Ketersediaan fasilitas yang memadai sangat berperan dalam mendukung kelancaran aktivitas
belajar siswa di dalam kelas maupun di luar kelas (Damar, 2026; Damayanti, N. F., Rahmah,
H., Ramadhani, M. 1., Sari, W., Pratiwi, 2025). Namun, keterbatasan sarana seperti media
pembelajaran yang kurang variatif, minimnya bahan pendukung, serta terbatasnya akses

JSSR - VOLUME 4, NO. 3, Juni 2026



STRATEGI GURU DALAM MENGATASI KURANGNYA KERJASAMA TIM SISWA
MELALUI PEMBELAJARAN KOLABORATIF BERBASIS PROYEK

terhadap teknologi dapat menjadi hambatan dalam pelaksanaan proyek kelompok. Kondisi
tersebut dapat mengurangi efektivitas pembelajaran karena siswa menjadi kurang leluasa
dalam mengeksplorasi ide, mencari informasi, dan mengembangkan hasil proyek secara
optimal.

Oleh karena itu, dukungan dari pihak sekolah menjadi sangat diperlukan untuk
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung pembelajaran kolaboratif.
Sekolah perlu menyediakan fasilitas yang memadai, seperti akses teknologi, media
pembelajaran yang relevan, serta ruang belajar yang mendukung kerja kelompok siswa.
Dengan adanya dukungan sarana dan prasarana yang baik, proses pembelajaran berbasis
proyek dapat berjalan lebih efektif dan efisien. Hal ini juga akan membantu siswa dalam
mengembangkan keterampilan kerjasama tim, komunikasi, serta kemampuan berpikir kreatif
dalam menyelesaikan tugas secara bersama-sama.

Meskipun terdapat berbagai kendala, secara keseluruhan pembelajaran kolaboratif
berbasis proyek terbukti mampu meningkatkan kualitas kerjasama tim siswa. Model ini
memberikan pengalaman belajar yang lebih aktif, interaktif, dan bermakna, sehingga mampu
mengembangkan keterampilan sosial siswa secara optimal. Dengan pengelolaan yang baik,
model ini dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran yang efektif dalam menghadapi
tantangan pembelajaran abad ke-21.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian pustaka yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
kerjasama tim siswa dalam pembelajaran masih berada pada tingkat yang belum optimal, yang
dipengaruhi oleh faktor pedagogis, kemampuan komunikasi, serta tanggung jawab individu dalam
kelompok. Penerapan pembelajaran kolaboratif berbasis proyek terbukti menjadi strategi yang
efektif dalam mengatasi permasalahan tersebut, karena mampu mendorong interaksi aktif,
meningkatkan partisipasi siswa, serta menumbuhkan rasa tanggung jawab dalam kerja kelompok.
Keunggulan dari model ini terletak pada kemampuannya dalam mengintegrasikan aspek kognitif
dan sosial secara seimbang melalui kegiatan yang kontekstual dan bermakna. Namun demikian,
penerapannya masih menghadapi beberapa keterbatasan, seperti keterbatasan waktu, perbedaan
karakteristik siswa, serta kesiapan guru dalam mengelola pembelajaran kolaboratif. Oleh karena
itu, diperlukan pengembangan lebih lanjut melalui penelitian empiris di lapangan guna menguji
efektivitas model ini secara lebih mendalam serta mengidentifikasi strategi implementasi yang
lebih optimal dalam berbagai konteks pembelajaran.
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